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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran ASSURE 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Ash Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di masa pandemi covid-19. Metode penelitian yang digunakan penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan uji data mengguanakan spss v.22. Tektik pengumpulan data 

dengan menggunakan angket, tes, dan observasi. Hasil penelitian meneunjukan bahwa hasil belajar 

ditentukan oleh Model pembelajaran ASSURE sebesar 28,8%. Maka 71,2% lagi ditentukan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti guru, fasilitas, atau melalui rasa 

keinginan belajar siswa yang tinggi dan lain sebagainya . 

Kata kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran ASSURE, Hasil Belajar 

 

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the ASSURE learning model 

on the learning outcomes of class VIII MTs Ash Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon on 

Akidah Akhlak subjects during the covid-19 pandemic. The research method used in this 

study is a quantitative method with data testing using SPSS v.22. Data collection 

techniques using questionnaires, tests, and observations. The results of the study indicate 

that learning outcomes are determined by the ASSURE learning model of 28.8%. Then 

another 71.2% is determined by other factors not examined in this study, such as 

teachers, facilities, or through a high sense of student learning desire and so on. 
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PENDAHULUAN  

Kasus penyakit corona desease atau 

covid-19 melanda dunia yang ditetapkan 

oleh WHO sejak Desember 2019 

mengakibatkan beberapa negara melakukan 

kebijakan social distancing atau menjaga 

jarak. Hal ini juga membuat tantangan baru 

baru guru untuk melakukan inovasi dan 

kreatifitas agar pembelajaran begitu 

menyenangkan dan tidak mudah 

membosankan (Munjiat, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di MTs 

Ash Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon 

masih ditemukan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran atau 

kegiatan belajar terutama dalam 

penggunaan metode. Metode yang 

digunakan oleh para guru umumnya masih 

bersifat konvensional. Guru cenderung 
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hanya menggunakan satu metode saja, tidak 

ada pendukung dengan melibatkan metode 

yang lain dan siswa yang kurang memiliki 

keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

Keaktifan yang dimaksud adalah respon 

siswa terhadap penjelasan guru dan diskusi 

atar teman kelompok, siswa tidak ikut serta 

berpartisipasi aktif dalam berdiskusi 

dikarenakan ada beberapa faktor yang 

menjadi penghambat. Ini terjadi diakibatkan 

kurangnya perhatian guru terhadap 

penggunaan metode dan kurangnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, hal ini mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa, tidak 

dipungkiri bahwa bahwa peran metode itu 

sangat berpengaruh dengan hasil belajar 

siswa. 

Dari permasalahan tersebut 

dibutuhkan desain pembelajaran yang lebih 

mudah diterima oleh peserta didik, 

memudahkan pendidik dalam menjelaskan 

materi dan tidak monoton atau juga 

membosankan dengan model pembelajaran 

ASSURE. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif, penelitian ini 

merupakan penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Ash Shiddiqiyyah 

Kaliwadas kabupaten Cirebon dan waktu 

penelitian di lapangan dilaksakan selama 

tiga bulan dari tanggal 1 April 2021 s.d 31 

Juni 2021. 

Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ash 

Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon tahun 

pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 156 

siswa. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel adalah siswa kelas VIII A MTs Ash 

Shiddiyyah Kaliwadas Cirebon yang 

berjumlah 31 siswa berdasarkan cluster 

sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer (observasi, tes, 

kuesioner, wawancara, dan dokumentasi) 

dan sumber data skunder diperoleh dari 

jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan variabel-variabel 

penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penilitian ini adalah 1. uji validitas, 

reabilitas, normalitas, dan uji analisis data 

menggunakan korelasi product moment, 2. 

Perhitungan Mean, Median, dan Modus, 3. 

Skala prosentase dan koefesien determinasi. 

1. Uji Validitas, Realibilitas, dan 

Normalitas 

Uji validitas ini digunakan untuk 

mengetahui kelayakan butir-butir (item-

item) pertanyaan maupun pernyataan 

instrument penelitian baik berupa angket 

maupun skala sikap/ Likert. Setelah nilai t 

hitung diperoleh, langkah selanjutnya 

adalah membandingkan nilai t hitung 

dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 

sebesar α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 

= n-2. Jadi validitas lebih menekankan pada 

alat pengukuran atau pengamatan. Jika: 1. 

Jika r hitung >r tabel = valid. 2. Jika r 

hitung <r tabel = tidak valid. 
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Reliabilitas berasal dari kata 

reliability yang berasal dari kata rely yang 

berarti percaya dan reliabel yang berarti 

bisa dipercaya. Keterpercayaan merupakan 

derajat keajegan (consistency) hasil 

pengukuran pada objek yang sama. 

(Kurniawan 2018: 106). Berikut langkah-

langkah untuk melakukan uji reliabilitas 

dengan SPSS V.22 sebagai berikut: 1. Klik 

menu Analyze → Scale → Reliability 

Analysis pada menu sehingga muncul kotak 

dialog Reliability Analysis. 2. Pindahkan 

data item 1 sampai dengan 25, pastikan 

dalam mode alpha dan klik OK. 

Pengujian Normalitas data 

digunakan untuk menguji apakah data 

kontinu berdistribusi normal sehingga 

analisis dengan validitas, reliabilitas, uji t, 

korelasi, regresi dapat dilaksanakan. 

(Usman dan Akbar, 2012:109). Berikut 

langkah-langkah untuk melakukan uji 

normalitas dengan SPSS V.22 sebagai 

berikut: 1. Buka data yang akan diuji. 2. 

Klik Analyze → Regression → Linear. 3. 

Masukan variabel Y (Penguasaan Materi) 

ke Dependent, masukan variabel X (Model 

Pembelajaran) ke Independent (s). 4. Klik 

Save pada bagian Residul → centang (√) 

Unstandardized (abaikan kolom yang lain) 

→klik Continue →klik Ok. Maka akan 

muncul variabel baru dengan nama RES_1. 

5. Selanjutnya pilih menu Analyze →pilih 

Non-Parametic Test, Legalicy Dialogs 

→pilih submenu 1-Sample K-S. 6. 

Masukkan variabel unstandardized residual 

ke kotak Test Variabel List. 7. Pada Test 

Distribution centang (√) normal. 8. Klik OK 

untuk mengakhiri perintah. 

2. Perhitungan Mean, Median, dan 

Modus. 

Untuk mencari mean, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

M =  
∑x

N
 

Keterangan: 

M = Mean 

∑ = Jumlah 

X = Banyaknya Jumlah 

N = Jumlah Siswa. 

Untuk mencari median, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Me = b + P [

1
2

n − F

f
] 

Keterangan: 

Me =Median 

b =Batas bawah kelas median 

n = Banyaknya data 

P = Panjang kelas 

F = Jumlah frekuensi kumulatif  

f = Frekuensi kelas median. 

Untuk mencari modus, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Mo = b + P [
f1

f1 + f2
] 

Keterangan: 

Mo =Modus 

b =Batas bawah kelas modus 

P =Panjang kelas 

f1 = Frekuensi kelas modus dikurangi 

frekuensi kelas sebelumnya 

f2 = Frekuensi kelas modus dikurangi 

frekuensi kelas berikutnya. 

3. Skala Prosentase dan Koefesien 

Determinasi 

Adapun untuk menghitung skala 

prosentase digunakan rumus sebagai 

berikut: 

P= 
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan:  

P  = Angka persentase 

F  = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

N = Number of cases (Jumlah 

frekuensi/banyaknya individu) 

100%  = Bilangan tetap (Anas Sudijono, 

2011: 43). 
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Penafsiran dalam prosentase 

sebagaimana dinyatakan oleh Arikunto, 

(2005) sebagai berikut: 

Besarnya 

Nilai r 
Interpretasi 

81% - 100% Baik Sekali 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

00% - 20% Kurang Baik 

 

Pada teknis analisis data selanjutnya 

penulis menggunakan korelasi product 

moment untuk mencari koefisien validas 

alat evaluasi dengan formula sebagai 

berikut: rxy=
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁.∑ 𝑥
2

−(∑ 𝑥)
2

}{𝑁 ∑ 𝑦
2

−(∑ 𝑦)
2

}

 

Keterangan: 

rxy =Koefisien korelasi antara variable 

X dan Y 

N      =Jumlah sampel 

∑ 𝑋𝑌 =Jumlah hasil perkalian antara skor 

X dan skor Y 

∑ 𝑋 =Jumlah skor variabel X 

∑ 𝑌 =Jumlah skor variabel Y 

 2x  =Jumlah kuadrat skor variabel X 

 2y  =Jumlah kuadrat skor variabel Y 

(Sudijono, 2011:206). 

Selanjutnya untuk menyatakan besar 

kecilnya sumbangan variable X terhadap 

variable Y dapat ditentukan dengan rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

𝐾𝐷 =𝑟2   𝑥  100% 

Keterangan: 

KD : Koefisien Determinasi 

𝑟2 : koefisien yang dikuadratkan 

100 % : persentase (Subana dkk, 2000: 

145). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Model Pembelajaran ASSURE Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 

VIII Di MTs Ash Shiddiqiyyah 

Kaliwadas Cirebon 

Berdasarkan hasil dari angket, dicari 

seberapa besar prosentase pengaruh model 

pembelajaran ASSURE  (skor Variabel X) 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑂

𝑆𝑇
 𝑋 100% 

Keterangan: 

SO (Skor Observasi)  : Jumlah skor 

Variabel X 

ST (Skor Total) : N x Jumlah Pertanyaan x 

Jumlah Option 

Diketahui: 

SO  = 2624 

ST = 31 x 25 x 4 

 = 3100 

𝑆𝑂

𝑆𝑇
 𝑋 100% 

2624

3100
 𝑋 100% 

= 91,48% 

Berdasarkan rekapitulasi hasil 

perhitungan angket di atas mengenai 

efektivitas model pembelajaran ASSURE 

diperoleh hasil sebesar 91,48%, ini artinya 

berada pada rentang prosentase 76 – 100% 

yang menunjukan baik. 

B. Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII 

di MTs Ash Shiddiqiyyah Kaliwadas 

Cirebon 

Untuk mencari mean, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Keterangan: 

M = Mean 

∑ = Jumlah 

X = Banyaknya Jumlah 

N = Jumlah Siswa 
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M =  
∑x

N
 

=
2416

31
 

= 77.93 

Berdasarkan data di atas, maka 

dapat digambarkan bahwa ditemukan rata-

rata (mean) senilai 77.93. 

Untuk mencari median, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Me = b + P [

1
2

n − F

f
] 

= 75, +4 [

1
2 31 − 20

12
] 

= 75, +4 [
15,5 − 20

12
] 

= 75, +4 [
4.5

12
] 

= 75, +4  [0,37] = 75, +1,48 

= 76,98 

Jadi, nilai median hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas VIII di MTs Ash Shiddiqiyyah 

Kaliwadas Cirebon yaitu: 76,98. 

Untuk mencari modus, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Mo = b + P [
f1

f1 + f2
] 

Mo = 75,5 + 4 [
5

5 + 9
] 

Mo = 75,5 + 4 [
5

14
] 

Mo = 75,5 + 4  [0,35] 

Mo = 75,5 +  1,4 

Mo = 76,9 

Jadi, nilai modus hasil belajar 

melalui tes pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII di MTs Ash 

Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon yaitu: 

76,9. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

mean (77.93), median (76,89) dan modus 

(76,9) maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil tes pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII di MTs Ash 

Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon 

termasuk Baik. 

C. Efektivitas Model Pembelajaran 

ASSURE Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VIII Mts Ash 

Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon 

Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Di Masa Pandemi Covid-19 

Selanjutnya untuk mengetahui 

prosentase efektivitas antara variable X 

(Model Pembelajaran ASSURE) terhadap 

variable Y (Hasil Belajar) siswa MTs Ash 

Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon di masa 

pandemi covid-19, maka digunakan rumus 

koefisien determinasi, sebagai berikut: 

KD = (rxy)
2 x 100% 

= (0,537)2 x 100% 

= 0,288369 x 100% 

= 28,8% 

Dari hasil perhitungan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar 

ditentukan oleh Model pembelajaran 

ASSURE sebesar 28,8%. Maka 71,2% 

lagi ditentukan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti guru, 

fasilitas, atau melalui rasa keinginan 

belajar siswa yang tinggi dan lain 

sebagainya. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Efektivitas model pembelajaran 

ASSURE dengan hasil belajar yang dilihat 

dari tes pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

kelas VIII MTs Ash Shiddiqiyyah 

Kaliwadas Cirebon di masa pandemi covid-

19 menunjukkan nilai korelasi yang 

mencapai rxy = 0,537 yang menunjukkan 

pada korelasi yang cukup, karena berada 

pada interval 0,40 – 0,70. Hal tersebut 

menunjukkan hubungan yang cukup 
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signifikan antara model pembelajaran 

ASSURE (Variabel X) dengan hasil belajar 

(Variabel Y) pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak kelas VIII MTs Ash Shiddiqiyyah 

Kaliwadas Cirebon di masa pandemi covid-

19. Adapun besaran pengaruhnya adalah 

sebesar 28,8% dan 71,2% lagi ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, seperti guru, fasilitas, atau 

melalui rasa keinginan belajar siswa yang 

tinggi dan lain sebagainya. Adapun 

signifikansi pengaruhnya dapat disimpulkan 

sebagai signifikansi karena nilai “t” dengan 

df = 31 – 2 = 29 dalam tabel “t” pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah 1,699 artinya 

perolehan nilai thitung ≥ ttabel maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya hipotesis 

yang menyatakan bahwa terdapat 

efektivitas yang signifikan antara Model 

Pembelajaran ASSURE terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII MTs Ash 

Shiddiqiyyah Kaliwadas Cirebon pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak di masa 

pandemi covid-19. 

 

Saran 

Bagi siswa, model pembelajaran 

ASSURE ini diharapkan dapat diterapkan 

dalam mempelajari materi pelajaran lain. 

Bagi guru mata pelajaran, hendaknya 

menerapkan model pembelajaran yang baru 

seperti model pembelajaran ASSURE untuk 

meningkatkan pembelajaran agar 

keberhasilan dalam proses mengajar di 

dalam kelas dapat tercapai. Bagi kepala 

sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi 

kepala sekolah untuk melakukan kajian, dan  

bagi guru-guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas dengan menerapkan 

berbagai model pembelajaran agar lebih 

menarik perhatian dan semangat siswa. 
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